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Abstract

Agqainst the backgroumnd of the less than optimal development of Ngembal Loke towrism
patential by the Wineng village govarnment, seen from the low mimber of visitors, the
Wiaomy villoge governmert wants to creaty @ tourist destination again with o diferent
concept, wanely fowdn peak. o order to malntain (o5 existence, the village government
needs to oreate @ strategy in developing and managing tourism potertial, This resenrch
wanks by epalyze the strategy for developing ard managiog tousise peen el created by
@ Winong village government. The qealitative approach s the research fihed chosen
with the tvpe of research being desceipiive, The dofe collection nsed was (nterview and
documentition methods From the research resules, it wars conclisled thet the strategy for
developing  tourlsm  potential {n Winong willage iz Svough attrection  aspects,
trimsportrdion aspects and focility aspecty to suppert fowin peok fgrism,
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Absirak

Dilatarbelakangi kurang optimal pengembangan potensi wizata telaga Ngambal oleh
pemerintah  desa Wineng  dilibat dari sepinya jumlah  pengunjeng menjadikan
pemerintah desa Wineng ingin kemball membuat tujuean wisata dengan konsep vang
berbeda vaitu puncak Jowin, Agar terjags eksistensinye maka pemerintah desa perly
membuat strateg dalam pengembangan dan pengelolaan potensi wisamm tersebut,
Penelitian ini ingin mengonalisa statregl peagembangan dan pengelelaan potensi
pariwisata yang dibuak ofeh pemerintah desa Winong Pendekatan ku@katf adalah
metode penelitian yang dipilih dengan jenis penelitian adalah deskriptit Pengumpulan
data yang digunakan adalah metode wawancara dan dokumentash Dari hasil penelitian
didapatka kesimpulan bahwa strategl pengembangan petensl wisata di desa winong
melalul aspek atraksiaspek transportasi dan aspel fasilitas wntuk menunjang wisata
pumcak owin.

Kata kunci : strategi; pemerintah desa; pengembangan pariwisata alam

Fendahuluan
Pembangunan pedessan sangat melekar dengan gagasan kemandirian bangsa
yang mana pemerintah pun juga harus memberikan decongan untul warga desa guna
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memperikust ekoenomi lekal merela, sosial, dan lingkungannya, Pemerintah selalu
berupaya wntuk mengurangi kesenjangan antara pedesaan dan perkotaan, upaya
pemerintah saat ini adalah dengan mempercepat pembanguman desa mandiri dan
selahteraLarasatl et al., 2021). Salah satu upaya mewujudkan kemandirian desa dalam
leeuangan adalah dengan mengembangkankan potensi pariwisata setempat.

Pariwisata merupakan seltor vang mampu mengembangkan dan membangun
suatu kawasan, balk di kwsan perkotaan maupan pedesaan. Secara etimologi istilah
parivisata berasal darl bhahass Sansekerta yaltu "pan” yang berarti banyak atau
berkelifing sedanghkan “wisata” yang herarti perjalanan atau bepergian. Pentingnya
pengemban gan pariwizata, menjadikan sebuah tantangan terhadap pengekelaan sumber
daya alam di megara ini (Hidayah, 2021) Sektor pariwisata dibarapkan mampuo
memainkan peran sebagai sumber pendapatan daerah dan devisa negara pencipta
lapangan pekerjaan, sekaligus sebagal sarana untuk me]nﬁtargan nilal-nilal budaya
dacral setempat. Pengelolaan sumber daya alam telah di atwr dalam Undang-Undang
Momer 19 tahun 2009 tentang keparwasataan [Ptama, 201 7).

Dalam pembangunan pariwisata harus =tap memperhatikan nilai-nilai dan
budaya setempat. Hal inl yvamg diutamakan di dalam pembangunan pariwisata
Dberkelan|utan. Setiap generasi akan mendefinsikan wlang nila-nilal tradslonal melalul
nilai bary mawun pengalaman bara (Sofield, 2003), Dalam pengembangan pariwizata
harus dengan wpaya pembangunan pariwisata berkelanjutan, Penguatan daya saing
pariwisata melalui  penerapan  tarpet  ekonomi, sosial dam limgkungan  dami
pengembangan wilayah destinasi pariwisata. Manajemen pembangunan pariwisata
berkelanjutan  harus mempertahankan tingkat hepoasan yang tnggl terhadap
e butugggn wisatawan [ Streimikiene et al, 2021).

Kabupaten Tulnngagung merupakan salah sat kabupaten di Jawa Timur yang
miemiliki berbagai objek wizata yang menarik entek dikonjungi. Pads tahun 2022,
Eabupaten Tulungagung memiliki 23 wisata alam, 33 wisata boatan, &0 wisata
purbakala, dan 23 wisata pantal sehingga tempat wisata i KEabupaten Tulungagang
berjumlah 133 tempat wisata [Suryandard, 2023). Dari data ini bisa dikatakan bahwa
Kabupaten Tulungagunmg memiliki banyak potensl wisata sehingga mempunyal daya
tarik tersendirl. Fotensi inilah yang seharusnya temes dikembangkan untuk menarik
perhatian pengunjung Dilihat darl kekavaan yvang dimiliki seharusnya Kabupaten
Tulungagung dapat menjoci sasaran pariwisata baik wisata daerah maupun hear daerah
dan mampu bersaing (Purnawati, 2021],

Diata dari BPS pada tahun 2021 memang terjadi penurunan jumlah pengunjung
pariwisata di Tulungagung salah =satu akibat adanya pendemi virus covid namun tahun
2022 jumdah pengunjung mengalami kenakan lag dari 528548 pengunjung rmenjadi
1.712.765 pengunjung Hal ini menandakan bahwa partwisata i Tulungagung samgat
diminati wisatawan termasuk wisata-wisata vang berada di desa-desa (YUNAN FUADI
et al. Z02ZZ). Melihat potensi tersebut salah satu strategi yvang diambil pemerintah
kabupaten Tulungagung adalah dengan pengembangan potensl pariwisata di desa-desa.
pengemiangan adalah suatu keglatan yang dilakukan untuk dapat menghasilkan suatu
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alat atau cara yang barw, kegiatan tersebut dikbkulkan secara terus - menerus hingga alat
yang dikembangkan sudah dikatakan layak digunakan [Solong & Yadggpzl]

Pariwisata sendiri dapat dibedakan menjadi beberapa jenls yabtu wisata alam,
wisata buatan manuwska, wisata minat kKhusws, dan wisata menumut motdf wisatawan
untuk mengunjung swatu tempat [Ridwan & Aind 20197, Puncak Jowin merupakan jenis
wisata alam karena memanfaatkan lekayaan dan petensi alam berupa dataran finggi
yang adia. Pembangunan pariwisata juga memperhatikan  tujuwan pembangunan
berkelanjutan [ 50Gs). Dimana pemanghu kepentingan yvang terfibat di dalamnya ada
penduduk vang merupakan Belompok pemangbu kepentingan vang paling terlibat,
wisatawan, pemerintah dan dunia usaha, mana sinergi dari semus pemangku
kepentingan  tersebut  menentukan  keberlanjutan pembamgunan  pariwisata
(Rascolimanesh et al, 2023},

Pada tahun 2016 dibangun tempat wisata baru di Desa Winong yvalte telaga
mgamhbal. Mamun seiring berjalannya waltu tempat wisata tersebut mengalami
PENUrMNED pengunjung. Sampal saat ini tempat wisata tersebat tetap sepi bahkan tidalk
ada pengunjung sama sekali hanya ada warga sekitar vang beraktivitas di sekitar telaga
tersebut. Kemungkinan penyebab penurinan pengunlung@i karena pembangunan
vang belurn maksimal [Seeswoyo et al, 20217 Objek dan daya tarik wisata memang
merupakan sasaran stama untuk menarik wisatawan, Oleh karena itu, pembaruan atau
update terhacap objek dan daya tarik wisata sangat dipedekan (Euturdcan & 5e, 2019],
Pembarean ini hisa melalul media sosial untuk bisa menarik minat wisatawan

Pada tahun 2022, pemerintah desa Winong membuat terobosan lagl untuk
membula tujuan wisata bara yag diberi nama puncak Jowin. Puncak Jowin merupakan
wisata alam. Puncak Jowin memiliki ikon gapura vang oulup  besar dengan
pemandangan bBerupa perpuncaban  yang luas  sehingea serimg  disebut " Balinya
Tulungagung” dan adamya wigatd baru ini juga memberikan perubahan ekonomi, sosial,
dan lngkungan bagi masyarakat Pernerintah desa Winong membust beberapa strategi
dabam pengelolaan wisata puncak jowln dalam jangka panjang harus diperhatiban agar
menfaga ckstensi dan dapat bertahan domi kesejahteraan masyaralkat, Puncak |owin
juga salah satu Bawasan yang ditetapkan cleh Kementerian ESDM sebagal warisan
T i

JSIEH'L strategi [strategy], menurut John A Pearce [I, Richard B. Robinson
dinrtikan scbagai rencana shala besar yang berorentasi jngka panjang  antuk
berinteraksi dengan lingkungan yang kompetitif untul, mencapai tujuan perusahaan
[(Purpawati & Putri, 2019), Tujuan strategi secars wmum yaitw memungkinkan seboah
organisast agar bisa bersaing, bekernja secara efeltif dan efislen untuk mencpal tujuan
organisasi [Zulkarnaen & Amin, 2018]. Tahapan proses strategl dibagl menjadi 3 tahap
vaitu porumusan, penerapan dan openilaian strategi. Porumusan startegi adalah
Penetapkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan tantangan, Penerapan strategi
berisi pengembangan strategi pendukung dan penilaian strategi adalah pengawaszan
terhadap sehurub aktivitas atau keglatan [Fauwzl, 2017].

Strateg diperluban apar pntﬂnsle"rs.nm vang ada bisa dioklah dengan bkaik dan
membawa mantaat (Lemy et al, 201%9). Petensi wisata menurut Mariott adalah segala
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sesuatu yang terdopat di daerah tujuan wisata, dan merupakan daya tarik agar orang-
orang mau datang dan berkunjung ke tempat tersebut (Wahyuningsih gpyal, 2019]
Menumet penelitian Myi Nyoman Ayu Harl Nalayani {20016] dengan judul “Everfesl Dan
Strategi Pemgernbangan Desa Wisata I Kabupaten Hﬂd@. Hali” menyimpulkan bahwa
leelompok desa wisata dikelempokkan menfdi 3 yaitu desa wisata sudah berkembang,
desa wisata sedang berkembang, dan desa wisata belum berkembang dimana masing-
rasing memilikl strategi vang berbeda- beda (Nalayvani & Ayu, Z016),

loko Setyoko (2021) dalam penelitlannya yang berjudul *Strateqi Pemerintahan
Desa Tanjung Alem  Kecamaotan  Jorghkat  Timuer Kobupaten  Merangin  Dalom
Mengembangkan Wisata Teloge Bigy’ menpebutkan bahwa strategi-strategi yang
dilakukan pemerintah Desa Tanjung faktu penyediaan sarana dan prasarana wisata |
rencana fambahan promesi, koordinasi dengan sektor pendukung pariwisata, promaosi
pariwisata dan pelatihan pemandu wisata [Setyoko & Ristarnade, 2021). DI era New
Mormal Local Econemics [(NEMOLE] sebagal dpaya menjaga  keberlongsungan
pariwisata, pemerintah desa Winong harus puls mempunyai strateg berdazarkan
obyek daya tarik wisata [/ towrist aftroction objects [ TADQ) sebagal bentuk realisas sapta
pesaona wisatawan dengan mewujudkan unsur sapta pesona tersebut pendekatan
m’amgi berbasis sumber dava dengan memadukan strategl berbasls pasar layak [Bare
ctal, 2020}, Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian ini ingin menggambarkan
dan menganalisa berbaga upaya vang dilakulan oleh pemerintah desa Winong dalam
pengemban gan potensi pariwisata puncak [owin dilikas dadi 5 indikator aspek - aspek
pengembangan parbwisata menuret Santosa yaitu Atraksl, Transportasi, Akomadas),
Fasilitas pelayanan dan Infrastrubour (Santoso etal, 2017).

Metode

lenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatf dipilit ofeh penelit
dabm penelitian inl Pendekatan ini dipilih karena obyek yang ditelit adalah obyek
Alamiah dan penelid adalal Instrumen kund [(Sugiyeno, 2017). Lokasi penelitian
dilakukan di desa Wineng kecamatan Kalldawir dimana situs pepelitiannya adalah di
Funcak [omwin. Pada awalmya puncak [owin hanyalah jalan slternatif kel dan akses
kesana juga sulicNamun, sekarang puncak Jowin menjadi primadonz bhagi para
wisatawan lokal maupun lwar dasraluHal inl menarik wntuk ditelith terutama mengenal
strategl pemerintzh desa dalam mendorong pengernbangan wisata puncak jewin ind
guna mempertﬂankau aksistanginya,

Teknik pengampulan data dilakukan pada kondisi yvang alamiah, sumber data
primer, dam teknik pengumpulan data behib banyak pada  observas| berperan serta,
wawancara mendalam, dan dobumentasi [Saresa, 2021). Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Informasi vang diperoleh darl hasil wawancara dengan Kepala
Desa Wineng, Ketua BUM Des Winong, dan pengunjung Puncak Jowin. Data selunder mi
diperoleh dengan metode observas yang mana mengamati langsung ataon dokumen-
dokumen yang digunakan dalam pengumpalan data penelitian beserta dohkumentasi.
Data vang diambll berupa arsip desa mawpun datas kunjungan wisatawan dar arsip vang
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dimilki Wisata Puncak Jowin, serta dggp lainnya yang dapat membantu agar data
mengadi relevan dalam penelitian ini. Untuk memperoleh kebenarian informasi yang
tepat dan gambaran yang wiuh, penelitt menggabungkan metode wawancara seml
terstrukfur, dan dekumentasi Wawancara dilakukan dengan kepala desa Winong, ketua
BUUMdes dan pengunjung puncak Jowin, Dobumentasi yang diambil adalah fote-foto
penpembangan puncak fowin dan dolumontasi pendubung lainnya,

Hasil dan Pembahazan

Kabupaten Tulungagung menyimpan berbagal berbagal potensi  wisata
disntaranya adalsh wisata sejarah, wisata edukasi, wizata alawm, wisata buliner, dan
masih  banyak lagi potensi lainnya yang masih tersimpan. Potensi ini masih
membutuhikan peran serta dari pemerintah daersh dengan dukungan masyparakat agar
dapat menjadi destinasl wizata yang layak jual puna memberikan kesejahteran bagl
masyarakat sekitarnya (Efendi et al., 2022]). Puncak jowln adalah ternpat wisata baru
vang ada di Desa Wineng Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung Puncals [ewin
resmi di buka pada tanggal 18 desember 2022, Tempat wisata ini menawarkan spot
terbaik untuk menikmat sunrise serta menyuguhkan  pemandangan hamparan
perbukitan vang hijau nan luas karena berada di dataran tinggl dengan ketinggiam 320
tdpl [meter dari permulaan lwt).

Luas lahan Puncak Jowin dalam PKS (Perjanjian Kera Sama) Nomor
02 /BUMDES-[Y 2023 dengan Perhutani sebesar 13.2 hektar dan yang sudah
terbangun setesar 3.6 hektar. Nama [owin sendifd mergpakan akronim darl Sutejo-
Winong Selingga arti dari Jowin adalah terapat wisata vang berada di Desa Winong
vang dibanpun saat kepeminpinan Bapak Sutejo. Desa Winong merupakan desa yang
potensi wisatanya masih alami, sehingga memiliki potensi yang layak dijadikan sebagai
tempat tujuan wisata, Berdazarkan hasil penelitian vang penulis lakukan terlihat bahwa
pemerintah desa terlibat aktif dalam proses pengembangan wisata Puncak [owrin
Puncak fowln sendint adalah wizata asli desa vang dikelola Oleh BUMDes.

Selain ife, pemerintah desa juga mendapar dukungan dart pemerintah diatasmyea
vaitu Dings Kebudayaan dan Pariwisata Kabupsten Tulungagung. Para pengelofs
Puncak [owin mendapat pelatihan-pelatihan terkait cara menjadi pengeiola wisata yang
a'.lfe:aunal darl Dinas Kebudayaan dan Paciwisata Kabuepaten Tulungagung., Peran
pemerintah desa sesus amanat Undang-Undang Momor 6 Tahun 2014 tentang desa
untuk mengelola dan mengatur sumber daya alam skala desa baik vang berada di
wilayah pantal maupun wildayah pegunungan. Sesuai Undang-Undang tersebat Desa
Winong telah melakukan pengelolaan potensi desa bersama BUMDes Muolva laya berupa
pengelolaan area perbukitan menjadi tempat wisata yang dapat menggervalibkan aktifitas
perekonemian masyarakat setempat Aspek aspek pengembangan pariwisata Pencak
Jwrin yang dilakukan obeh pemaerintah desa Winong antar lain:

1. Atraksi
Berdasarkan teori Santose, atraksl ataw daya tarlk timbul darl keadaan
alam [kelndahan panorama, flera dan fauna, sifat khas perairan laut, danaw],
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obyek buatan manwsia [museum, kstedral, masjid kuno, makam luno, dsb],
ataupun  wnsur-unsur dan  peristiwa budaya. Atraksi mencabup 2 jenis
diantaranya daya tarik alam, dan budzys maupun baatan. Atraksi wisata adalah
segala sesuatu yang dapat mendorong ataw memaotivasi target pelanggan untuk
berkunjung ke destinasi layaknya sebuah magnet [Dwiridotjahjone et al, 2017].

Atralksi atau daya tarik vang dimiliki Puncak [owin ini sangat berpotensi
dijadikan sehagai ohyek daya tarik wisata karena memiliki cirl khas tersendiri.
Dalam proses pengelolaan dan penpembangan objek wisata Puncak jowin sangat
penting khususnya Pemerintah Desa vang terjun langsung dalam  proses
pengembangan Puncak Jewin, Olch karena itu, atraksi wisata sangat menentukan
bagaimana pengembangan wisata Puncak Jowin ini.

Dari hasil wawancara yvang menjadi daya tarik utama di Puncak |owin
adalah pemandangan perbukitan vang hijaw dan leas yang tidak akan ditermul di
daerah perkotaan, selain itu fcon gapura sepertt di Bali menjad] sorotan bagi
para wisatawan, Kemudian Pemerintah Desa Winong melakukan pengembangan
dengan atraksi seperti melakukan pembangunan papura, menambahkan lampuo
warna-warni =aat malam hari. Pemerintah desa juga mengadakan live music
sefdap 2 mingge sebal.

Dari hasil penelitian menyotakan, doya torik wissta Puncak [owin vang
dilakukan oleh pemerintah desa dapat dikategorikan sebagai daya tarik atam.
Addapun strategl yang dilakukan pemerintah desa dalam upaya mengembangkan
daya larik wang ada di puncak Jowin waitu  pertamo, memaksimalkan
pengembangan keindahan alam dengan pembangunan icon wtama Puncak [ewin
yaitu gapura khas Bali, pembangunan spot feto dengan pemandangan berupa
perbukitam yang huas dan hijau, dan pengembangan camping ground,

Keduer, mengadaksn live mosic setiap 2 mingeo sekali. Band-band yang
pernahl diundang adalah mafa music, hand santrl. o'als dil. Live music nd sering
diadakan satiap malarm minggu atavpun ssat hani lbue. Live music diadalkan di
dalam pendopo yang berada di Puncak Jowin, Schingga jika pengunjung ingin
menonton live music ind, pengunjung cukup membzyar tiket masuk dan parkir di
Puncak Jowin,

Transportasi

Perkembangan transportasi berpengarub atas ams wisstawan dan juga
perkembangan akemodas. Sehingea transportasi memiliki peran yang ponting
dalam pariwisata, karena memhbawa wisatawan dari tempat asal menuju empst
wisata, Dsamping ltu, perkembangan teknologl transportasl juga berpengaruh
atas fleksihilitas arah perjalanan.

Berdasarkan hasil wawancara kendaraan yang bisa menuju ke Puncalk
Joavin ackalah sepeda motor, mobil pribadi dan moebil 2lf Dan antuk mengat asi
para pengunjung yvamg tidak berani naik maka, terdapat jasa ojek dar jatan arah
e, Untuk pengembangan dalam hal transportasl pemerintal desa akan
memperbaiki  jalan menuju  puncak Jowin, Berdasarkan hasil penelitian,
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kendaraan besar seperti bis pariwisata belum biza masuk ke Puncak |ewdn
karena jalan yang karena terkendala jalan vang sempit,

. Akomodasi

Akomodasl meropakan sarana untuk menyediakan jasa pelayanan
penginapan, serka dilengkapi dengan pelayanan makanan dan minuman sebagai
@rana pendukung pariwizata untuk wisatawan (Kumaji et al, 2021), Akomoedasi
dapat dibedakan antara yang dibangun untuk keperluan umum [hotel, motel,
tempat pondokan, tempat berkemah] dan yang diadakan khusus perorangan
untuk menampung menginap keluarga, kenalan ataw angpota perburnpulan
tertentu atau borbatas,

Menurut dari hasil wawaneara, Pemerintah desa menyediakan comping
pgroumnd dan menypewakan peralatan-perafatan untuk berkemah seperti tenda,
kEayu bakar nntuk api unggun, kompor grill, headlamp, kursi meja, dil. Harga
sewanyn  beraneka ragam  dimuelai dari bharga Rp. 5000, Puncak |ewin
menyuguhkan pemandangan indah ketika matahari terbit sehinggn sangat cocek
unfuk tempat berkemah. Dan ketika malam hari agy view lampu-lampu sehingga
terlihat seperti Bintang  Adanya akomodas] Inl, maka akan mendorong
wizatawan untuk berlkunjung dan menikmat objek dan daya tarik wisata Puncak
Jowin dengan waktu yang relatif lebih lama.

. Fasilitas Pelayanan

Fasilitas menjadi hal vang sangat penting untuk menungang Puncak foewin
sebagal tujuan wisata. Layak atau tidaknya Puncak [owin untek dikunjongl oleh
Is.atawan sangat bergantung pada fasllitas yang ada di Puncak [owin
Penyediaan fasilitas dan pelayanan makiggperkembang dan bervariasi sejalan
dengan perkembangan arus wisatawan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi  pemerintah desa  dalam  mengembangkan  Puncak  Jowin aito
menyediakan fasilitas-fasilitas dasar sepertl mushala, tollet, area packir, warung
makon, pos keamanan, pendopo, area loket, papan penunjule jalan, dan
fEmpungan air.

Mamun ada hal lain yang meamboat pengunjung belum merasa nyaman
vaitu helum tersedianya tempat istirahat setelah perjalanan jauh. Sehingga
pengunjung merasa kebingunan hendak duduk dimana selain di warung makan.
Fasilitas seperti gazebo sangat penting dikembangkan, mengingat wisatowan
dari lear kota cokup banyak yang berdatangan ke Puncak [ewin, Cleh Earena ihe,
dalam pengembangannya pemerintah desas berencana akan membangun gazeheo-
gazebo untuk tempat (stirahat sementara ataupun tempat bersantal. Dengan
terus melakukan pembenahan dan pengembangan secara berkelanjutan seita
merespon segala masukan dari berbagai pihak akan menjadi peluang besar bagi
Puneak lowin untuk tetap menjadi tempat tujuan wisata,

Stratepi selanjutnya vaitu pemerintah desa mengadakan  pelatiban-
pelatihan kepada pengelela Puncak Jowin terkait cara menyambut tamu,
menyajikan msabanan, dll. Seladn itw, wisatawan juga diberikan asuransl yang

&
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sudah termasuk dalam tilket masuls untuk mengantisipasi kejadian-kejadian yang
tidak diinginkan di dalam wisata Puncak Jowin,

. Infrasomukiur

Strategi pemerintalh Desa Wineng yang pertama dalam  upaya
pengembangan Puncak [owin yaite memperbaiki infrastuktur. Infrastrultur
disini yang paling utama adaloh mfrastruktur jalan menuju Puncak Jowin karena
dengan jalan yang memadal akan berpengamuh pada jumlah kunjungan wisata
nl tersebut sejalan dengan teori dari Samtoso, yvang menyebutkan bahwa
mfrastrubtur yang memadal diperfukan sntuk mendukung jasa pelayanan dan
fasifitas pendukung. Pembangunan infrastruktur secara tidak langsung juga
memberi manfaat bag  penduduk  setempat disamping  mendukuing
pengembangan pariwisata.

Dar hasll penelitian, akses jalan menuju Puncak Jowls masih kurang
memadal. Jalan dar arah timur menuju Puncale Jowin cokep coram sehingga
mempengaruhi keputusan pars wisatawan untuk berlkunjung Sedangkan jalan
dari arah harat terbilang sempit dan sebagian ada yang resak, Melihat kondisi
yang seperti  [tu, pemerintah  desa melakukan  pengembangan dengan
memperbaikl jalan dar arah barat Serta memasang rambu rambe lalu lintas
seperti ramby furunan curam, tanfakan curam, dan tikungon tajam. Hal ini
dilakukan agar pengguna jalan tetap berhati-hati jika hendale becloinjung ke
Puncak Jowin yang medewati |alan dari arah Timur,

Selanjutnya, wntuk Infrastrultur lampu penerangan dan alr, pemerintah
desa dalam pengembangannya memanfaatian sumlier mata air yang ada di Desa
Winong sendiri tepatoya di Dusun Mgledok, Air dislirkan menggunakan mesin
pemompa air dan ditampuang menggunakan 4 tangki air dengan masing-masing
fangki mempuanyai daya tampung 1000 liter. Untak lampue penerangan ada yang
menggunakan PJU tenaga surya.

Dalam proses pengembangan scktor pariwisata, tidak hisa dipunglin
masih terdapat hambatan ataupun kendala. Epy Srahadat mengatakan bahwa
salah satu Faktor yvang memengaruhi kunjungan wisatawan adalah faktor
keamanan. tingkat gangguan kerawanan keamanan di suatu obyek wisata alam
akan memengarehi ketenangan dan kenyamenan wisatawan selama berada di
obyek wisata, disamping ftu juga akan memengaruhi wisatawan  dakam
mengambil keputusan layak atau tidalk obyek wisata alam tersebut unbuk
dibum jungi (asha Walu & Bagus, 20019). Dari pendapat Epy Syahadat di atas, salah
satu faktor penghambat dalam strategl pengembangan Puncak [owin adalah
akses jalan yang sulit dijangkau sehingga memengaruhl keputusan wisatawan
untuk datang ke Puncak Jowin, Berdasarkan hasil penelitian, alkses jalan menujo
Puneak Jowin kurang memadai. Jalan dari arah barat jalannya sempit dan ada
bheberapa jalan yang rusak Dan wntuk jslan dam arah timor jatannya cukop
curam. Sehingga bisa membuwat wizatawan ragu untek berkunjung di Puncak
Jowin.
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Faktor penghambat selanjutnys adalah rendahnya lualitas sumber daya
manusia [50M], Sumber daya manugia memiliki peranan penting dalam
menggerakkan rodla industri kepariwisataan, Berdasarkan hasil penelitian,
pemerintah desa sudah berusaha mengembangkan wisata dengan meawarkan
kepada ibu-ibu Desa Winong untuk membuat oleh-oleh dengan menyiapkan
pelatih dan peralatannya tetapi sampai sekarang belum terlaksana karena belum
ada kemauan darl para fbu. Makanan oleh-opleh sebenarnya bisd menfadi cr
khas darl Puncak Jowin sehingga membuat nama Puncak Jowin tertanam dl
fikiran masyarakat. Kemudian, keterbatasan dana juga menjadi penghambat
dalam pengembangan Puncak [owin, Dimana penambahan fasilitas, dan bin-lain
membutshkan dana yang cukup besar. Pemarintah desa tidak bisa bekerja sama
dengan pihak swasta karena wisata ini asli milik desa yang dikelola bersama
BUM Desa.

Kesimpulan

Saat inl pariwisata bukan hanya sebatas untuk memenuhi kebutuban manusia,
akan tetapd =udal berkembang sebagai sumber roda perekonomian daerah bahkan
negara {Husin et alk, Z022). Desa winong memiliki beberapa potensi wisata vang dapat
dikernbangkan terutama di potensi wisata alam mengingat Desa Winong berada di
dataran tinggl Potensi termebut yabtu sungal kali masgon, sumber coban, telapga,
pebukitan dll. Mazing-masing potensi inl memiliki keindahan dan keunikan yang
herbeda-beda. Mamun untuk szat inl, pemenntah dess akan mengembangkan potensi
wisata yang ada secara Dbertahap 5“13};3 abijek wisata Puncak [owin lebih
diprioritaskan daripada potensi-potensi wisata lainnya yang ada di Desa Wineng. Hal
yvang menjpdikan Pupcak  Jowin  prioritas utama  karena  melibat  antesias
pengunang fwisatawan techadap adanya pembanganan Puncak fowin.

Sehingga pemerintaf desa berupaya untuk mengembanghkan, berinovasi, dan
mermperbaiki segala keburangan yang ada di Puncak Jowin agar Puncak Jowin tetap blsa
bertahan dan tetap menjadi tempat tupean wisata. Strategl vang diarabil oleh
pemerintah desa dalam pengembangan potensi parlwisata di desa Wineng melalul 5
aspek vaite atraksi, akomedasi, transportasi, fasilicas pelayanan dan infrastrokour
Bermodalkan bentangan alam yang indah karena berada di dataran tinggi berupa
lembah vang luas dan hijau juga perbukitan membuat puncak [owin bisa dijadikan
primadona tujuan wisata. Pemerintal desa membuat beberaga keglatan vang bisa
menarik minat wisatawan salah satunya adalah pertunjekan musik, memperbaik akses
jalan ddan jugz membangun tempat istirahat sementars, dan berupaya memberikan
pebiyanan terbalk dengan mempekerjakan petugas yang ramah dan sopan bagl
wisatawan merupakan beberapa strategl vang dilakuban eleh perserintah desa Winong
untuk menjaga eksistensl wisata puncak [owin
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